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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rencana pelaksanaan pembelajaran disusun oleh pendidik di
Sekolah Dasar, rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh pendidik berdasarkan indikator
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS. Penelitian ini dilaksanakan dengan
pendekatan kualitatif menggunakan metode deskriptif analisis. Proses analisis data dilakukan dengan
menganalisi berupa dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat pendidik untuk proses
pembelajaran. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu berupa RPP yang telah dibuat oleh pendidik di
Sekolah Dasar. Hasil analisis rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh pendidik terdapat
kurang kecocokannya indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran dengan
kompetensi dasar yang dikembangkan, serta masih kuranggnya penggunaan kata kerja berorientasi HOTS
dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. Hal ini menunjukan perlu adanya perbaikan dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS agar terciptanya kegiatan pembelajaran yang mengacu
kemampuan berpikir tingkat tinggi/HOTS peserta didik.

Kata Kunci: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, HOTS.

Abstract

This study aims to analyze the implementation of learning plans prepared by educators in elementary schools,
learning implementation plans that have been prepared by educators based on indicators of developing HOTS-
based learning implementation plans. This research was conducted with a qualitative approach using
descriptive analysis method. The data analysis process is carried out by analyzing in the form of a learning
implementation plan document that has been made by educators for the learning process. The subject in this
study is in the form of lesson plans that have been made by educators in elementary schools. The results of the
analysis of the learning implementation plans that have been made by educators show that there is a lack of
compatibility between learning indicators, learning objectives and learning materials with the basic
competencies developed, as well as the lack of use of HOTS-oriented verbs in the preparation of learning
implementation plans. This shows the need for improvements in the HOTS-based learning implementation plan
in order to create learning activities that refer to students' higher-order thinking skills/HOTS.
Keywords:Learning Implementation Plan, HOTS.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dipandang sebagai salah kebutuhan bagi manusia untuk mempersiapkan kegidupan dimasa
akan datang. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam suatu negara untuk menjamin kelangsungan
negara dan bangsa, karena pendidikan menjadi sebuah landasan untuk meningkatkan dan mengembangkan
sumber daya manusia unggul dan berkarakter secara akademik maupun non akademik. Tujuan dalam
penyelenggaraan pendidikan untuk mencerdaskan peserta didik pada semua aspek perkembangan, karena
peserta didik pada dasarnya memiliki semua kecerdasan yang harus dipotimalkan. Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi untuk untuk mengembangkan kemampuan (kompetensi) dan membentuk karakter bangsa serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Departemen Pendidikan
Nasional, 2003). Dalam sebuah pendidikan ada tiga komponen utama dalam proses pelaksanaannya, yaitu:
pendidik, peserta didik dan kurikulum. Ketiga komponen tersebut tidak bisa dipisahkan dalam proses
pendidikan.

Komponen dalam pendidikan saling berinteraksi antara pendidik dan peserta didik dengan didasari pada
satu komponen lain yaitu kurikulum. Dalam melengkapi proses pembelajaran kurikulum dipandang sebagai
sistem pendidikan dengan memuat rencana, tujuan bahan ajar dan cara mengajar. Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu
(Departemen Pendidikan Nasional, 2003). Namun pada kenyataanya kurikulum di setiap sekolah selalu
berbeda, karena setiap sekolah memiliki karakteristik berbeda. Pemerintah sudah mengesahkan dan
menganjurkan setiap satuan pendidikan dari mulai pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan
tinggi untuk menggunakan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 disosialisasikan dan dilaksanakan sejak tahun 2013, namun dalam pelaksanaan dan
implementasi pembelajaran dilapangan pendidik masih mengalami kesulitan pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran dalam perencanaan pembelajaran (Mu’arif, Damayanti, Akmalia, Arsfenti, & Darmadi, 2021).
Proses pembelajaran dikatakan baik dan berhasil apabila dalam penyusunan perencanaan pembelajaran sudah
baik, sistematis dan lengkap. Perencanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rancangan pesiapan
sebelum kegiatan proses pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dimaknai sebagai suatu cara memuaskan
disertai dengan langkah-langkah antisipatik untuk membuat pembelajaran dapat berjalan dengan baik, sehinga
dapat membentuk watak peradaban dan meningkatkan mutu kehidupan peserta didik (Prastowo, 2017).

Berdasarkan sudut pandang tersebut, dalam membuat suatu perencanaan pembelajaran diharapkan
sesuai dengan konsep pendidikan dan pembelajaran dalam kurikulum yang digunakan. Pelaksanaan
pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan efisien apabila pendidik memerhatikan berbagai aspek dalam
penyusunan perencanaan pembelajaran. Dalam penyusunan perencanaan pembelajaran pendidik diwajibkan
untuk mewujudkan suatu rencana pelaksanaan pembelajaran secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, memberikan ruang bagi peserta didik untuk menyampaikan ide (gagasan) dan kreativitas
sesuai dengan bakat dan minat peserta didik, serta meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik.

Kemampuan berpikir diartikan sebagai salah satu aspek yang berpengaruh terhadap munculnya
krativitas seseorang sesuai dengan minat dan bakat. Kemampuan berpikir mengrangkai kemampuan dalam
mengsintesis, menganalisis, mengevaluasi dan mengimplikasi berbagai macan alternatif pemecahan masalah
atau menghasilkan suatu produk kreasi baru (Jamaris, 2013).

Kemampuan berfikir dibedakan menjadi dua, yaitu berfikit tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills) HOTS dan berfikir tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills) LOTS (Coffman, 2013). Kemampuan
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berfikir tingkat tinggi (HOTS) memiliki tiga aspek, yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta
(C6). Sedangkan kemampuan berfikir tingkat rendah (LOTS) terdiri dari tiga aspek, yaitu mengingat (C1),
memahami (C2) dan menerapkan (C3). Kemampuan berfikir tingkat tinggi (HOTS) dilakukan melalui
penelaahan pada informasi secara kreasi, kreatif, kritis, memecahkan masalah serta menghasilkan ide/gagasan
perihal kebenaran secara bermakna, bukan hanya mengingat, menyatakan kembali dan merujuk tanpa adannya
pengolahan (Ernawati, 2017; Gunawan, 2013; Kuswana, 2012).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dipandang sebagai aspek penting dalam proses
pembelajaran. Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk bersaing pada jenjang pendidikan lebih tinggi serta menyiapkan peseta didik untuk bersaing di masa
depan. Untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik, pendidik
memiliki peranan penting untuk menjadikan peserta didik berada pada level tersebut (Sani, 2019).

Pendidik memiliki peranan penting untuk menjadikan peserta didik berada pada level berpikir tingkat
tinggi (HOTS). Untuk mewujudkan hal tersebut pendidik harus membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan berorientasi pada penggunaan kata kerja dengan level berpikir tingkat tinggi (HOTS). Namun
pada kenyataannya pendidik belum menguasai perihal penggunaan kata kerja pada level kemampuan berfikir
tingkat tinggi (HOTS), sehingga dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) belum
mengacu pada level berpikir tinggi (HOTS). Maka, dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
pendidik diharapkan untuk mengimplementasikan berfikir tingkat tinggi (HOTS) dalam penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Sekolah Dasar Negeri 1 Gunungpereng merupakan salah satu sekolah yang berada di Kecamatan
Cihideung, Kota Tasikmalaya. Sekolah Dasar Negeri 1 Gunungpereng dalam pelaksanaan pembelajaran sudah
menerapkan kurikulum 2013. Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh pendidik di Sekolah Dasar Negeri 1 Gunungpereng. Penelitian ini
guna untuk mengetahui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat oleh pendidik apakah sudah
mengacu pada level berpikir tingkat tinggi (HOTS).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Penelitian
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis data
dari rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh pendidik di Sekolah Dasar Negeri 1 Gunungpereng.
Peneliti akan mengumpulkan data berupa rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh pendidik di
Sekolah Dasar Negeri 1 Gunung Pereng, kemudian rencana pelaksanaan pembelajaran dianalaisis berdasarkan
indikator penyusunan rencana pembelaran dan menganalisis penggunaan kata kerja operasional HOTS dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat pendidik di Sekolah Dasar Negeri 1 Gunungpereng.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Penelitian terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dirancang oleh pendidik di
Sekolah Dasar Negeri 1 Gunungpereng, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Kelengkapan RPP

Apek yang Indikator Kelengkapan

diamati RPP 1 RPP 2 RPP 3 RPP 4 RPP 5

Y Tida Y Tida Y Tida Y Tida Y Tida
a k a k a k a k a k
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Identitas Satuan  Pendidikan, N N N N
Kelas/Semester, Tema/
Sub tema, Alokasi
Waktu.
Pemilihan Kompetensi Inti \ \ V \ V
Kompetensi ~ Kompetensi Dasar \ \ \ \ V
Terkait dengan HOTS \ \ \
Perumusan Kesesuaian N N N
Indikator Kompetensi Dasar
Kesesuaian N N N N
penggunaan Kkata kerja
HOTS
Perumusan Kesesuaian ~ dengan N N N
Tujuan Kompetensi Dasar
Pembelajaran  Kesesuaian v v v v
penggunaan kata Kkerja
HOTS
Kesesuaian  struktur N N N N
penulisan tujuan
pembelajaran  terdiri
dari Audience,
Behavior,  Condition
dan Degree
Pemilihan Kesesuaian ~ dengan N N N N
Materi Kompetensi Dasar
Pembelajaran  Kesesuaian ~ dengan N N N
karakteristik  peserta
didik
Kesesuaian ~ dengan N N N X
alokasi waktu
Pemilihan Terkait dengan HOTS N N N
Metode
Pembelajaran
Pemilihan Kesesuaian dengan KI N N N N
Sumber dan KD
Belajar Kesesuaian ~ dengan N N N
karakteristik  peserta
didik
Kegiatan Menampilkan kegiatan N N N N
Pembelajaran  pendahuluan, inti, dan
penutup dengan jelas
Kesesuaian ~ dengan N N N N
sintak model
pembelajaran dipilih
Kesesuain  penyajian N N N N
dengan sistematika
materi
Kesesuaian  alokasi N N N N
waktu cukup dengan
materi
Terkait dengan HOTS \ N \
Penilaian Kesesuaian ~ dengan N \ N \
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penilaian autentik

Kesesuaian ~ dengan N N N N
instrument  penilaian
autentik
Terkait dengan HOTS \ \ \ \ \
Pemilihan Kesesuaian ~ dengan N N N N
Media materi pembelajaran
Pembelajaran  Kesesuaian ~ dengan N N N V
karakteristik  peserta
didik
Pemilihan Kesesuain dengan N N N N
Bahan materi pembelajaran
Pembelajaran
Pemilihan Kesesuaian ~ dengan N N N N
Sumber materi pembelajaran
Pembelajaran  Kesesuaian  dengan N N N N
karakteristik  peserta
didik

Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS sebagai penerapan kurikulum 13 bukan
hal mudan bagi setiap pendidik, karena memerlukan keterampilan khusus. Pendidik biasanya hanya menyusun
perangkangkat pembelajaran berdasarkan persepsinya sendiri tanpa mempertimbangkan standarisasi dalam
kurikulum (Sari, Marsidin, & Sabandi, 2020). Kegiatan perancangan pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum tidak hanya keterampilan mengajar dikelas namun memerlukan keterampilan lain (Sutherland,
2007). Pendidik dalam merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran masih belum memahami cara
merumuskan indikator dengan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar, demikian juga
antara materi ajar dengan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dan indikator pembelajaran harus
dikembangkan sejalan dengan kompetensi dasar (Abidin, 2014; Rusman, 2015).

Kesiapan pendidik dalam pembelajarn berbasis HOTS tercermin dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dikembangkan. Hasil analisis rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh
pendidik diperoleh informasi masih banyak pendidik yang mengembangkan indikator dan tujuan
pembelajaran yang tidak sesuai dengan kompetensi dasar dan kurannya penggunaan kata kerja HOTS.
Rencana pelaksanaan pembelajaran pada materi pembelajaran tidak adanya materi yang berisi konsep, fakta
dan prosedur yang sesuai dengan kopetensi dasar, sehingga akan berdampak pada tujuan pembelajaran
berbasis HOTS. Selain itu, pendidik masih salah dalam memilih kata kerja operasional untuk kompetensi
dasar, indikator dan tujuan pembelajaran. Ketika seorang pendidik belum mampu menggunakan kata kerja
operasional yang sesuai dengan kompetensi yang dapat diukur maka akan berdampak pada tujuan
pembelajaran berbasis HOTS (Ernawati & Safitri, 2017).

Berdasarkan analisi data secara keseluruhan bahwa hasil analisis rencana pelaksanaan pembelajaran
berbasis HOTS di Sekolah Dasar menunjukan masih terdapat nya kekurangan dalam penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS. Dari keeman rencana pelaksaanaan pembelajaran masih terdapat
kekurangan dalam penggunaan kata kerja operasional HOTS. Hasil analisis tersebut terdiri dari kelengkapan
identitas, kelengkapan pemilihan kompetensi, kelengkapan perumusan indikator, kelengkapan perumusan
tujuan pembelajaran, kelengkapan pemilihan materi pembelajaran, kelengkapan pemilihan sumber belajar,
kelengkapan kegiatan pembelajaran, kelengkapan penilaian, kelengkapan pemilihan media pembelajaran,
kelengkapan pemilihan bahan pembelajaran, dan pemilihan sumber pembelajaran.

Jurnal Basicedu Vol 5 No 4 Tahun 2021
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1276

2640 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Higher Order Thinking Skills di Sekolah Dasar —
Fahmi Qodrul Asphar, Syarip Hidayat, Yusuf Suryana
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1276

Pada komponen kelengkapan identitas dari keenam rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS
sudah memilki kelengkapan identitas dalam rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS dengan
berisikan satua pendidikan, kelas/semester, tema/subtema dan alokasi waktu.

Pada komponen kelengkapan pemilihan kompetensi dari keenam rencana pelaksanaan pembelajaran
berbasis HOTS sudah memilki kelengkapan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Namun, dalam kaitannya
dengan penggunaan kata kerja operasional HOTS pada rencana pelaksanaan pembelajaran satu, dua, empat
dan enam belum menggunakan kata kerja operasional HOTS mulai dari C4, C5 dan C6 karena masih
menggunakan kata kerja operasional LOTS mulai dari C1, C2 dan C3. Pada rencana pelaksanaan
pembelajaran tiga dan lima sudah menggunakan kata kerja operasional HOTS.

Pada komponen kelengkapan perumusan indikator dari keenam rencana pelaksanaan pembelajaran
berbasis HOTS ada yang belum memiliki kesesuaian dengan kompetensi dasar. Pada rencana pelaksanaan
pembelajaran satu, dua, empat dan lima belum sesuai dengan kompetensi dasar karena pendidik masih
mengalami kesulitan dalam menurunkan kompetensi dasar menjadi indikator, sedangkan rencana pelaksanaan
pembelajaran tiga dan enam sudah sesuai dengan kompetensi dasar. Untuk penggunaan kata kerja operasional
HOTS, rencana pelaksanaan pembelajaran satu, tiga empat dan enam belum menggunakan kata kerja
operasional HOTS mulai dari C4, C5 dan C6 serta masih menggunakan kata kerja operasional LOTS mulai
dari C1, C2 dan C3, sedangkan rencana pelaksanaan pembelajaran dua dan lima sudah menggunakan kata
kerja operasional HOTS mulai dari C4, C5 dan C6.

Pada komponen kelengkapan perumusan tujuan pembelajaran dari keenam rencana pelaksanaan
pembelajaran berbasis HOTS ada yang belum memiliki kesesuaian dengan kompetensi dasar. Pada rencana
pelaksanaan pembelajaran dua, empat, lima dan enam belum sesuai dengan kompetensi dasar karena pendidik
masih mengalami kesulitan dalam menurunkan kompetensi dasar menjadi tujuan pembelajaran, sedangkan
rencana pelaksanaan pembelajaran satu dan tiga sudah sesuai dengan kompetensi dasar. Untuk penggunaan
kata kerja operasional HOTS, rencana pelaksanaan pembelajaran satu, tiga empat dan enam belum
menggunakan kata kerja operasional HOTS mulai dari C4, C5 dan C6 serta masih menggunakan kata kerja
operasional LOTS mulai dari C1, C2 dan C3, sedangkan rencana pelaksanaan pembelajaran dua dan lima
sudah menggunakan kata kerja operasional HOTS mulai dari C4, C5 dan C6. Kesesuaian struktur penulisan
tujuan pembelajaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat beberapa rencana pelaksanaa
pembelajaran yang belum sesuai dengan struktur penulisan tujuan pembelajaran. Rencana pelaksanaan
pembelajaran dua, tiga dan lima sudah sesuai dengan struktur penulisan tujuan pembelajaran. Pada rencana
pelaksanaan pembelajaran satu, empat dan enam terdapat kekurangan dalam struktur penulisan tujuan
pembelajaran, yaitu tidak ada degree dalam penulisan tujuan pembelajarannya.

Pada komponen kelengkapan pemilihan materi pembelajaran dari keenam rencana pelaksanaan
pembelajaran berbasis HOTS sudah sesuai dengan kompetensi dasar. Kesesuaian dengan karateristik peserta
didik pada rencana pelaksanaan pembelajaran dua, tiga dan lima belum sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Rencana pelaksanaan pembelajaran satu, empat dan enam sudah sesuai dengan Kkarakteristik peserta
didik.Pemilihan materi pembelajaran dari keenam rencana pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan
alokasi waktu.Dalam materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur serta ditulis dalam
bentuk butir-butir sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi.

Pada komponen kelengkapan pemilihan metode pembelajaran dari keenam rencana pelaksanaan
pembelajaran berbasis HOTS masih ada yang belum terkait dengan penggunaan kata kerja operasional HOTS.
Rencana pelaksanaan pembelajaran satu, dua, tiga, lima dan enam belum terkait dengan penggunaan kata
kerja operasional HOTS mulai dari C4, C5 dan C6 serta masih menggunakan kata kerja operasional LOTS
mulai dari C1, C2 dan C3. Rencana pelaksanaan pembelajaran empat sudah terkait dengan penggunaan kata
kerja operasional HOTS mulai dari C4, C5 dan C6. Pemilihan model pembelajaran untuk mencapai HOTS
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dapat menggunakan tiga model pembelajaran, yaitu (1) model pembelajaran discovery/inquiry learning, (2)
model pembelajaran problem based learning dan (3) model pembelajaran project based learning.

Pada komponen kelengkapan pemilihan sumber belajar dari keenam rencana pelaksanaan pembelajaran
berbasis HOTS sudah sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Kesesuaian dengan karateristik
peserta didik pada rencana pelaksanaan pembelajaran dua, tiga dan lima belum sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Rencana pelaksanaan pembelajaran satu, empat dan enam sudah sesuai dengan karakteristik
peserta didik.Dalam pemilihan sumber belajar dapat menggunakan buku, media cetak/elektronik, alam
sekitar/lingkungan dan sumber belajar lainnya yang relevan dengan kegiatan pembelajaran.

Pada komponen kelengkapan kegiatan pembelajaran dari keenam rencana pelaksanaan pembelajaran
berbasis HOTS sudah memiliki kelengkapan menampilkan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup dengan jelas.Kegiatan pembelajaran dari keenam rencana pelaksanaan pembelajaran memiliki
kesesuaian dengan sintak model pembelajaran yang dipilih. Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi
dari keenam rencana pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai.Keenam rencana pelaksanaan pembelajaran
memiliki alokasi waktu yang cukup dengan materi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaan.kelengkapan
kegiatan pembelajaran dari keenam rencana pelaksanaan pembelajaran masih ada yang belum terkait dengan
penggunaan kata kerja operasional HOTS. Rencana pelaksanaan pembelajaran satu, dua, lima dan enam
belum terkait dengan penggunaan kata kerja operasional HOTS mulai dari C4, C5 dan C6 serta masih
menggunakan kata kerja operasional LOTS mulai dari C1, C2 dan C3. Rencana pelaksanaan pembelajaran
tiga dan empat sudah terkait dengan penggunaan kata kerja operasional HOTS mulai dari C4, C5 dan C6.
Dalam kegiatan pembelajaran transfer pengetahuan, berpikir kritis, berpikir kreatif dan penyelesaiaan masalah
dapat mencapai kemampuan HOTS.

Pada komponen kelengkapan penilaian dari keenam rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS
sesuai dengan instrumen penilaian autentik dan penilaian autentik.Penilaian autentik meliputi pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Kelengkapan kegiatan pembelajaran dari keenam rencana pelaksanaan pembelajaran
masih ada yang belum terkait dengan penggunaan kata kerja operasional HOTS. Rencana pelaksanaan
pembelajaran satu, dua, empat dan lima belum terkait dengan penggunaan kata kerja operasional HOTS mulai
dari C4, C5 dan C6 serta masih menggunakan kata kerja operasional LOTS mulai dari C1, C2 dan C3.
Rencana pelaksanaan pembelajaran tiga dan enam sudah terkait dengan penggunaan kata kerja operasional
HOTS mulai dari C4, C5 dan C6.

Pada komponen kelengkapan pemilihan media pembelajaran dari keenam rencana pelaksanaan
pembelajaran berbasis HOTS sudah memiliki kelengkapan pemilihan media pembelajaran sesuai dengan
materi pembelajaran.Kesesuaian dengan Kkarateristik peserta didik pada keenam rencana pelaksanaan
pembelajaran dua sesuai dengan karakteristik peserta didik. Media pembelajaran berupa alat bantu dalam
proses pembelajaran.

Pada komponen kelengkapan pemilihan bahan pembelajaran dari keenam rencana pelaksanaan
pembelajaran berbasis HOTS sudah memiliki kelengkapan pemilihan bahan pembelajaran sesuai dengan
materi pembelajaran.

Pada komponen kelengkapan pemilihan sumber pembelajaran dari keenam rencana pelaksanaan
pembelajaran berbasis HOTS sudah memiliki kelengkapan pemilihan sumber pembelajaran sesuai dengan
materi pembelajaran.Kesesuaian dengan Kkarateristik peserta didik pada keenam rencana pelaksanaan
pembelajaran dua sesuai dengan karakteristik peserta didik.Dalam pemilihan sumber pembelajaran dapat
menggunakan alamat website, media sosial atau pun buku yang telah dipakai.

Kelayakan sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS menjadi gambaran kesiapan
seorang pendidik dalam melakukan proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
(Nahak & Benu, 2021). Pendidik diharapkan akan lebih profesional dalam mengajar sesuai dengan rencana
pelaksaan pembelajaran berbasis HOTS yang telah dibuat dan meminimalisir kesalahan dalam penyusunan
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rencana pelaksaan pembelajaran berbasis HOTS. Pencapaian pendidik dalam mengembangkan rencana
pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS dapat dilakukan dengan merubah kualitas pembelajaran,
meningkatkan dan mengembangkan partisipasi peserta didik, serta membudayakan berfikir kreatif (Zubaidah,
2016).

Penggunaan kata kerja HOTS dalam pembelajaran perlu dipahami oleh pendidik sehingga dapat
memfasilitasi peserta didik untuk mampe berfikir tingkat tinggi dan dapat bersaing secara global (Abduh &
Istigomah, 2021). Kesalahan dalam rencana pelaksanaan yang dibuat oleh pendidik akibat kurangnya
pemahaman mengenai keterampilan berpikit tingkat tinggi serta minimnya antusias pendidik untuk
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS. Kesalahan dalam penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS, kurang jelasnya penggunaan HOTS yang dimunculkan kegiatan
pembelajaran. Sintaks pembelajaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran dijadikan sebagai acuan dasar
bagi pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelaajaran. Kegiatan pembelajaran dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh pendidik tidak jelas dimunculkan maka akan berdampak pada
kegiatan pembelajaran di kelas. Perbaikan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS perlu
dilakukan agar terciptanya kegiatan pembelajaran yang mengacu kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis
HOTS masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam penyusunannya, terutama dalam penggunaan kata
kerja HOTS. Kekurangan dan kesalahan dalam penyusunan rencana pelaksaan pembelajaran berbasis HOTS
terdapat kurang sesuainya antara indikator, tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran dengan kompetensi
dasar, serta minimnya penggunaan kata kerja operasional HOTS dalam penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran.
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